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PENDAHULUAN

Perkembangan pendidikan di lingkungan

Abstract: Pembiyaan pendidikan merupakan hal krusial dalam pengelolaan
sekolah, akan tetapi masih sedikit sekolah mencapai kemandirian dalam
pengelolan keungan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manajemen
pembiyaan di SD Muhammadiyah Bantul Kota. Metode penelitian ini
menggunakan penelitian situasi manejemen pembiayaan di sebuah sekolah.
Subjek penelitian yaitu kepala sekolah dan wakil kepala sekolah selaku nagian
keungan sekolah. Teknik pengumpulan data menggunakan tiga tahap
observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan pada tahap teknik analisis
data menggunakan teknik analisis isi (Content Analysist) dan disajikan secara
deskriptif. Hasil penelitian menemukan bahwa sumber pembiyaan sekolah
dari Pemerintah pusat, daerah, biaya spp siswa, serta pemasukan uang
kegiatan pengajian rutin setiap bulan. SD Mubata melakukan manejemen
pembiyaan kemandirian pada bidang ketring makan siang dan minuman
gallon bekerja sama dengan masysarakat sekitar. Hasil pada kerja sama
dengan Masyarakat sekitar menghasilkan pembiyaan tambahan untuk sekolah
dan meningkatkan kesejahteraan guru. Indicator kemandirian SD Mubata
dibuktinya dengan capaian fasilitas yang memadai dari labolatorium
komputer, perpustakaan akreditas A, gedung kelas 24 ruang, labolatorium
musik, aula pertemuan, masjid, halaman bermain, serta menjadi sekolah
rekomendasi di Bantul. Kemandirian sekolah menentukan kemajuan sekolah
dalam beradaptasi dengan perkembangan zaman dalam mensuplai
pembangunan pendidikan.
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manejemen keungan atau pembiyaan sebuah
organisasi.
Pada kacamata pendidikan terlebih

Muhammadiyah menjadi haluan terbesar dalam
amal usaha muhammadiyah. Pendidikan
berperan aktif juga sebagai media dakwah amal
ma’aruf nahi mungkar Muhammadiyah
(Azizah, 2022), dimana mentrasformasikan
nilai-nilai Islam kepada generasi baru untuk
meneruskan dan tegakan ajaran Islam, serta
mencetak generasi masa depan yang
berkemajuan. Bisa dilihat dari tahun ke tahun
Muhammadiyah menciptakan kader-kader yang
unggul bidang agama dan keilmuan, sehingga
eksistensi Muhammadiyah saat ini terwujudkan
karna amal usaha yang dibangun lewat
pendidikan, rumah sakit, usaha-usaha kecil
lainya (Adam, 2011). Melihat pada itu semua,
perkembangan Muhammadiyah tidak lain dan
tidak bukan karna revitalisasi dari tabungan
amal usaha yang dimiliki, contoh kasus
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khusus pembiayaan menjadi bagian krusial
dalam aktivitas pendidikan, peran pembiyaan
bisa dilihat pada aktivitas pembangunan
fasilitas penunjang sekolah, proses belajar
mengajar dan aktivitas sisiwa, pembiayaan
untuk kepegawaian (Fera Setiyo Wardoyo et al.,
2020). Sehingga visi misi sekolah bisa
terbangun lewat aktivitas-aktivitas disekolah
yang telah tidak sadar dibantu oleh peran
pembiyaan itu sendiri. Oleh karna itu, hal yang
sangat krusial dalam perkembangan arah maju
pendidikan ialah pada aspek pembiayaan
(Dewantoro & Susilo, 2021). Melihat laju
perkembangan zaman yang mengarahkan kerja
berbasis teknologi, sehingga mempermudah
ranah gerak pendidikan. Dengan adanya suplay
dari pembiayaan pendidikan menggambarkan
bahwa pendidikan mampu berdiri diera
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gencarnya persaingan pembangun secara fisik
dan pertumbuhan generasi.

Administrasi keuangan menjadi fondasi
dalam mambangun dan mengembangkan
sebuah lembaga  pendidikan, tapi masih
menjadi masalah umum dalam pengelolaan
seperti  transparansi dan akuntabel dana
pemasukan sekolah, penerimaan dana bantuan
dari pihak tertentu, pemasukan dana kesiswaan,
dan pengeluaran pada aktivitas sekolah
(Viktoria, 2015). Sehingga tidak ada
stakeholder untuk diketahui sama semua pihak
terkait, seperti pemangku jabatan dalam amal
usaha Muhammadiyah atau lebih khusus
pendidikan dasar dan menengah
Muhammadiyah (Dikdasmen), masyarakat atau
wali murid, dan pihak pemerintah. Kasus diatas
mendorong penulis meneliti tentang manejemen
keuangan sekolah dalam mencapai kemandirian
di sebuah sekolah SD Muhammadiyah Bantul
Kota. Dikarenakan sekolah ini menjadi salah
satu sentral wali murid menyekolahkan anak-
anak mereka dan menjadi nominal sekolah
favorit di Bantul. Sebeb itu perlu di ungkapkan
fenomena bagaimana manajemen pembiayaan
sekolah dalam mencapai kemandirian yang
menjadi impian semua lembaga pendidikan
ingin capai.

METODE

Penelitian ini menggunakan penelitian
kuanlitatif deskriptif dengan jenis studi kasus
untuk  mengukapkan situasi manejemen
pembiayaan di sebuah sekolah. Peneliti
menggunakan Purposive Sampling dalam
subjek dan objek penelitian. memilih kepala
sekolah sebagai subjek pada penelitian dan
objek penelitian memilih wakil kepala sekolah
dan bagian Tata usaha bagian keuangan. Teknik
pengumpulan data menggunakan tiga tahap
observasi, wawancara dan dokumentasi.
Sedangkan pada tahap teknik analisis data
menggunakan teknik analisis isi (Content
Analysist) dan disajikan secara
deskriptif.(Haryoko, 2020). Sumber data primer
penelitian ini adalah Wakil Kepala sekolah dan
Tata Usaha Keungan SD Muhammadiyah
Bantul Kota tentang Analisi Menejemen
Keungan Sekolah dalam kemandirian. Data
sekunder adalah dari internet, jurnal atau artikel
ilmiah dan lainnya yang mendukung daripada
tulisan ini.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Teori Manajemen Sekolah

Manejemen secara umum dikenal sebagai
ilmu mengelola dan mengatur sesuatu sehingga
mempunyai nilai, kualitas, serta efektif dan
efisien. Mengukapkan pandangan stoner
(Rokhayati, 2014) "Manajemen adalah suatu
proses perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan dan pengawasan, usaha-usaha para
anggota organisasi dan penggunaan sumber
daya organisasi lainnya agar rnencapai tujuan
organisasi yang telah ditetapkan" pada gagasan
Stoner menggambarkan terjadinya proses
interaksi antara orang-orang yang ada dalam
sebuah kelompok, organisasi, atau lembaga.
Adanya  interaksi  didalam  kelompok
menghasilkan kesepakatan dalam melangkah
kearah lebih baik dan terarah, sehingga muncul
tujuan bersama dalam mencapai secara efektif
dan efisien.

Tujuan utama manejemen basis sekolah
ialah Bersinergi dengan masyarakat dalam

mengelola sekolah  sehingga masyarakat
mengetahui  tujuan  sekolah, memberikan
masukan yang sesuai dengan nilai dan norma
yang ada di masyarakat, memberikan

dukunngan berupa support material maupun
non-material (Sairi & Safrizal, 2018). Sinergi
antara orang-orang yang dalam mengelola
sebuah sekolah merupakan langkah dalam
mencapai semua yang menjadi tujuan sekolah,
elemen manejemen sekolah ialah terdiri dari
kepala sekolah, guru, karyawan, tata usaha serta
masyarakat (wali murid dan masyarakat
umum). “Pada SD Muhammadiyah Bantul Kota
mempunyai beberapa strategi dalam teamwork
dengan masyarakat serta orang wali murid
dalam mencapai sekolah yang suskses mencetak
kader Muhammadiyah berwawasan global,
agamis, dan budaya serta mencapai sekolah
yang mandiri pada pengelolaan sekolah.”
(Kepala Sekolah).

b. Manejemen Pembiayaan

Mengambil pandangan Brouwers and
Koetzier  (2015) Menejemen  keungan
merupakan proses penerimaan, pemprosesan,
dan penyaluran dalam menjamin ketersediaan
suatu modal dalam mencapai tujuan sebuah
sekolah (Bintang et al., 2021). Manejemen
pembiayaan merupakan bagian partisapan dari
menejemen sekolah sehingga mempunyai peran
dalam mensupply sebuah perencanaan tujuan
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dan setiap aktivitas disebuah sekolah. Pada pengelolaan data keuangan, dan pelaporan
pengelolaan  sebuah  keungan  disekolah secara administrasi terkhusus pada lembaga
mempunyai prinsip dan kebermanfaatan secara amal usaha Muhammadiyah yang bergerak pada
efesien dan efektif. Prinsip pada pengelolaan bidang pendidikan (Fera Setiyo Wardoyo et al.,
keuangan tersendiri sudah diatur melalui 2020). Maka dengan adanya garis besar prinsip
pemerintah dalam naungan hukum UU No 20 menejemen keungan menggambarkan nilai
Tahun 2003 pasal 48 tentang menejemen kepercayaan  berbagai elemen  sehinga
keuangan, Prinsip itu antara lain; 1. Prinsip menghasilkan kerja sama yang bagus. Beberapa
transparansi, 2. Prinsip akuntabelitas, 3. Prinsip prinsip menejemen keuangan diantara lain;

efisien (Arif Mujahidin et al., 2022). Siklus proses pembiayaan SD Muhammadiyah

Berdasarkan garis besar prinsip tersebut, Bantul Kota mempunyai prinsip “berglobal tapi
pemerintah  memberikan keluasan dalam tidak kapitalis” (kepala sekolah), karenaa
mengelola sekolah akan tetapi harus sesuai Muhammadiyah lahir dalam rangka membasmi

dengan prinsip tersebut. Sehingga pengawasan kebodohan dan kemiskinan bukan untuk
dan pengontrolan pemerintah dan masyarakat memperkaya dan berkuasa. Sehingga siswa
bisa memantau langsung proses perencanaan, yang ekonomi rendah bisa mempunyai akses
tata  pelaksanaan, dan evaluasi atau pendidikan seperti layaknya siswa lain. Berikut
pertanggungjawab (Arif Mujahidin et al., 2022). gambar sumber keuangan SD Muhammadiyah
Hal tersebut menjadi landasan dasar menejemen Bantul Kota:

keungan bertugas sebagai pengendalian biaya,

Keuangan
Sekolah

\

Supply Wali
Murid

Kerjasama
Masyarakat

Gambar 1. Sumber Keuangan Sekolah

Sumber pada keuangan pada lembaga finansial dan materi, sehingga sekolah mampu
swasta seperti Muhammadiyah sebagian besar menaikan mutu siswa, guru, sekolah dan
pada masyarakat dan wali murid. Sehingga kemandirian dalam mengelola keuangan (Arif
mengaharuskan strategi pendekatan untuk Mujahidin et al., 2022). Keleluasan dalam

mencapai supply keuangan sekolah. Hasil mengelola sekolah biasa disebut dengan
pemasukan pembiyaan sekolah dari berbagai pendekatan menejemn basis sekolah (MBS)
aspek biaya spp, bantuan dana bos dari yang bervariansi elemen dalam mendukung
pemerintah daerah, pembuatan seragam baju, mutu sekolah diantaranya: kepala sekolah,

pengelolaan ketring makan siang siswa, dan air rekan guru, administrator, masyarakat serta wali
minum serta kerja sama kantin dengan murid. Mempunyai peran penting dalam

Masyarakat. Sehingga pemasukan sekolah bisa mendukung sebuah kaderisasi lewat
mensuplai  kebutuhan sekolah mulai dari pendidikan.
kebutuhan fasilitas, proses belajar mengajar, Tujuan dari menejemen basis sekolah
hingga pada taraf kesejahteraan guru. (MBS) mencapai kemandirian dalam mengelola
(bendahara sekolah) keuangan dan mutu sekolah. Sehingga dengan
pendekatan Good School Governance (GSG)
c. Manejemen Kemandirian tata kelola sekolah yang bagus merupakan
Pemberian otonomi dalam mengelola bermandiri dan bermutu nasional maupun
sebuah sekolah merupakan tujuan untuk internasional. Indicator dari kemandirian

mewujudkan sekolah yang mandiri secara sekolah dalam mengelola keuangan bisa terlihat
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pada tidak terjadinya inflasi keungan dari biaya
SPP siswa, dan pengelolaan pembuatan
seragam sisiwa, ketering makan siang siswa dan
air minum gallon sisiwa sehingga sekolah
mengembangkan hasil masukan keungan
dengan cara berkreatif pada pemanfaatan
program sekolah. (bendahara sekolah) Capaian
kemandirian ini telah mencukupi keperluan
kegiatan sekolah, standar fasilitas sekolah yang
cukup lengkap, mempunyai pemasukan dana
selain biaya SPP siswa, serta semua elemen
menejemen basis sekolah peran aktif dalam
mendukung capai sekolah (Bintang et al., 2021).

KESIMPULAN

Pada SD Muhammadiyah Bantul Kota
atau Mubata merupakan sekolah SD
Muhammadiyah menjadi sentral di daerahkota
Bantul dan menjadi sala satu sekolah terfavorit.
Oleh karena itu, sekolah ini menghasilkan siswa
yang banyak dan berdapak pada pemasukan
sekolah yaitu biaya SPP, biaya seragam, dan
hasil kerja sama wali murid dalam berinfag.
Indikator tercapaiannya kemandirian sekolah
jialah  hasil pemasukan  sekolah  bisa
dikembangkan pada ranah usaha tambah dalam
meningkatkan keungan dengan cara manejemen
ketring makan siang siswa, air minum siswa,
dan hasil kerja sama kantin, sehingga
pemasukan  sekolah mampu  mensuplai
kebutuhan dari fasilitas, program pembelajaran,
dan kesejahteraan guru. pada pengelolaan
sekolah Muhammadiyah tersendiri mempunyai
prinsip Ta’awun Yyaitu saling membantu
keuangan satu sama lain. Sehingga SD
Muhammadiyah Bantul Kota menjadi salah satu
supply untuk sekolah Muhammadiyah lainya.
Hal ini karena bantuan dan dukungan kerjasama
dari masyarakat dan wali murid. Sehingga
berdampak kepada fasilitas sekolah yang
memadai dan bisa membantu sekolah
Muhammadiyah lainnya.
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kepada kepala sekolahm guru-guru, wali murid,
murid, dan masyarakat di sekitar SD
Muhammadiyah Bantul Kota, Yogyakarta yang
telah berpartisipasi dalam penyelesaian artikel
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pengetahuan terkait dengan manajemen
keuangan pada sekolah-sekolah agar mencapai
kemandirian.
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